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SUMMARY 

 

HANDOKO MANUEL A.S.  Modification of Pellet Machine for Fish Feed Using 

Two and Four Blades (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and HILDA 

AGUSTINA). 

 

The objective of this research was to test the performance of floating pellet 

maker machine that originated from the workshop of local agricultural tools and 

machines. This research was conducted in Agricultural Engineering Workshop. 

Technology Department of Agriculture, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya, South Sumatera in March to Oktober 2015. The working mechanism of 

single screw type pellet maker in this research used of friction force and compressive 

force (press). Frictional force and the compressive force can occur when the friction 

between the tube and the materials that flow through to the hopper. Incoming material 

through the hopper would be driven by a screw that rotates to  the pellet mold (die). 

After the incoming material was forced out through small holes (die), it would be 

back to normal pressure (atmospheric) instantly when the product passes through the 

die hole. Three steps method was used in this research which consisted of pellet 

maker machine design and material preparation, machine operation and machine 

testing. The observed parameters were theoritical capacity (kg/hour), effective 

capacity (kg/hour), machine efficiency (%), broken pellet (%), fuel consumption 

(l/hour), water content of material (%), and capacity of floating pellet (sec). The 

results showed that the difference of blade and mesh size diameter affected  the 

highest theoritical  machine capacity of 4MP D2 23.00 kg/hour and the smallest of 

2MP D4 21.51 kg/hour, the highest effective  machine capacity 2MP 22 45.11 

kg/hour and the smallest 4MP D2 32.22 kg/hour, the highest  machine efficiency 

4MP 2D 71.38 % and the smallest 2MP 2D 47.69 %, the highest broken pellet 2MP 

2D 19.05 % and the smallest 4MP 4D 13.09 %, the highest fuel consumption 2MP 

2D 1.18 l/hour and the smallest 4MP 2D 0.45 l/hour, the highest water content of 

material 2MP 4D 11.7 % and the smallest 4MP 4D 10.8 %, and the highest  of 

floating pellet 4MP 4D 35.2 sec and the smallest 2MP 4D 24.56 sec.    

 

Keywords: pellet machine, single screw type, blade, mesh diameter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

HANDOKO MANUEL A.S.  Modifikasi Mesin Pelet  untuk Pakan Ikan dengan 

Menggunakan Dua dan Empat Mata Pisau, (Dibimbing oleh ENDO ARGO 

KUNCORO dan HILDA AGUSTINA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja mesin pembuat pelet apung yang 

berasal dari bengkel alat dan mesin pertanian lokal .  Penelitian ini telah dilaksanakan 

di Bengkel Teknik Pertanian. Jurusan Teknologi Petanian, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan pada bulan Maret 2015 sampai 

dengan Oktober 2015.  Mekanisme kerja alat pembuat pelet tipe single screw pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan gaya gesek dan gaya tekan (press). Gaya 

gesek dan gaya tekan dapat terjadi bila adanya gesekan antara tabung dan bahan yang 

masuk melalui hopper.  Bahan masuk melalui hopper akan didorong oleh ulir yang  

berputar menuju cetakan pelet (die). Setelah bahan yang masuk dipaksa ke luar 

melalui lubang kecil (die) akan kembali ke tekanan normal (atmosfer) secara seketika 

bila produk melewati lubang die.  Metode penelitian yang digunakan pada penelitian 

adalah  ada tiga tahap yaitu tahap pertama perancangan mesin pembuat pelet dan 

penyiapan bahan-bahan tahap kedua pengoperasian alat dan tahap ketiga pengujian 

alat. Pada tahap terakhir pengujian alat menggunakan parameter, kapasitas teoritis 

alat (kg/jam), kapasitas efektif alat (kg/jam), efisiensi mesin pencetak pelet (%), 

persentase kerusakan hasil (%), konsumsi bahan bakar (L/jam), kadar air bahan (%), 

daya apung pelet (detik). Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedaan mata pisau 

dan diameter cetakan berpengaruh terhadap kapasitas teoritis terbesar alat 4MP D2 

23,00 dan terkecil 2MP D4 21,51 kg/jam, kapasitas efektif alat terbesar alat 2MP 22 

45,11 kg/jam dan terkecil 4MP D2 32,22 kg/jam, efisiensi mesin pencetak pelet 

terbesar alat 4MP 2D 71,38 % dan terkecil 2MP 2D 47,69 %, persentase kerusakan 

hasil terbesar alat 2MP 2D 19,05 % dan terkecil 4MP 4D 13,09 % , konsumsi bahan 

bakar terbesar alat 2MP 2D 1,18 L/jam dan terkecil 4MP 2D 0,45 L/jam, kadar air 

bahan terbesar alat 2MP 4D 11,7 % dan terkecil 4MP 4D 10,8 %, daya apung pelet  

terbesar alat 4MP 4D 35,2 s dan terkecil 2MP 4D 24,56 s.    

 

Kata kunci: Mesin Pelet, Tipe Single Screw, Mata pisau, Diameter Cetakan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 

 Kualitas pakan buatan untuk ikan, tidak hanya ditentukan oleh kandungan 

nutrisinya yang  mencukupi untuk kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan ikan, 

akan tetapi juga ditentukan oleh sifat fisiknya, misalnya kemampuan daya apungnya  

maupun stabilitas pakan dalam air, serta beberapa sifat fisik pakan yang lain. Agar 

diperoleh pakan dengan stabilitas dalam air yang baik, perlu digunakan bahan 

perekat (binder) ke dalam campuran bahan pakan tersebut. Binder atau bahan 

perekat adalah bahan tambahan yang sengaja ditambahkan  ke dalam formula pakan 

untuk menyatukan semua bahan baku yang digunakan dalam  membuat  pakan 

(Saade dan Aslamyah, 2009). Penggunaan binder yang tepat dapat meningkatkan 

kualitas pakan.  

 Pembuatan pakan dengan menggunakan berbagai macam formula pakan 

sudah banyak dilakukan dan hasilnya mampu meningkatkan kandungan nutrisi 

yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan ikan. Akan tetapi, tingginya 

kandungan nutrisi pakan tidak diimbangi dengan stabilitas pakan dalam air dan 

daya apungnya yang baik. Akibatnya, banyak pakan yang langsung tenggelam 

ketika ditebar ke kolam dan dalam waktu singkat hancur di dalam air sehingga 

tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh ikan. Bentuk fisik pakan pellet 

sangat dipengaruhi oleh jenis bahan yang digunakan, ukuran pencetak, jumlah air, 

tekanan, metode setelah pengolahan dan penggunaan bahan perekat untuk 

menghasilkan pellet dengan struktur yang kuat, kompak, dan kokoh sehingga 

pellet tidak mudah pecah (Jahan et al., 2006).  

 Menurut Wiratmaja (2010) mesin pencetak  pelet  atau  pakan  ikan 

memiliki kapasitas produksi  mencapai 100  sampai 150 kg per jam dengan 

menggunakan motor bensin. Mesin cetak pelet sangat  efektif  untuk 

menghasilkan  pakan  ternak  dengan  bentuk yang  simetris.  Setelah perhitungan  

yang jelas, bahan pakan ditimbang. Setelah ditimbang, bahan dicampur satu persatu 

hingga bahan homogen.  Setelah  semua  bahan tercampur  merata, tambahkan  air   
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sehingga adonan yang kental berbentuk pasta.  Kemudian  adonan  tersebut  dimasukkan  

ke dalam mesin penggiling pelet.  Pelet yang ke luar ditampung dengan tampah dan 

dijemur langsung dengan menggunakan sinar matahari.  Pelet yang baik memiliki 

kandungan air di bawah 11% dan tidak mudah  hancur (Agung, 2007). 

 Pelet adalah bentuk makanan buatan yang dibuat dari beberapa macam bahan 

yang dicampurkan menjadi adonan, kemudian dicetak sehingga menjadi batangan 

atau bulatan kecil-kecil. Panjang pelet berkisar antara 1 sampai 2 cm (Setyono, 2012).  

Pakan yang terapung akan memudahkan pemberi ransum ikan untuk melihat pakan 

termakan atau tidak sehingga memperkecil pakan yang terbuang di perairan. 

Karakteristik pelet  yang  dihasilkan  mengacu  pada  standar  pakan  ikan  menurut  

SNI  tahun 2006 yaitu mengandung  protein berkisar 20 sampai  35%, lemak berkisar 

2-10%,  kadar air kurang dari 12%. 

Seiring dengan perkembangan IPTEK serta semakin mendesaknya tuntutan 

untuk kebutuhan pakan ikan, maka penciptaan alat atau mesin pembuat pakan ikan 

(pelet ikan) yang sederhana dan terjangkau bagi pengusaha budidaya perikanan 

sangat diperlukan dan segera diwujudkan dengan menggunakan mesin pembuat 

pakan ikan. 

Dengan memodifikasi mata pisau dan lubang diameter  keluaran alat pencetak 

pelet diharapkan dapat   mengurangi kekurangan dan menambah keunggulan mesin 

pencetak supaya terbentuk alat yang sederhana dan mudah digunakan, dengan produksi 

yang maksimal serta desain yang lebih menarik dan ekonomis.  

 

1.2. Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja mesin pembuat pelet untuk 

pakan ikan dengan menggunakan dua dan empat mata pisau.  
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